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ABSTRAK

Herawati2021. Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Melala

Penerapan Leori Multiple Intelligences Pada Siswa Kelas 1V SD Inpres
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sesungguhnya. Demikian juga dengan skripsi ini, kehendak hat ingin mencapai
kesempurnaan, tetapi kapasitas penulis dalam keterbatasan. Segala daya dan upaya
telah penulis kerahkan untuk membunt skripsi ini selesai dengan baik dan
bermanfaat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam ruang lingkup Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
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Dalam penyusunan skripsi ini, tidak sedikit hambatan yang penulis hadapi
Namun penulis menyadani bahwa kelancaran dalam penyusunan skripsi ini tidak
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penulis dalam menggapai pendidikan vang terbaik.
7. Kepada Prada Muh AgusS vang selalu membenkan semangat dan
dukungan vang tiada hentinya.
8. Semua pihak vang udak sampm penulis sebutkan satu-persatu dalam
sknpsi ini.
Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis senantiasa mengharapkan
kritikan dan saran dan berbagai pihak. demi perbaikan pembuatan skripsil saya di




pembaca, terutama bagi diri pribadi penulis.
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Tabel 47 hasil peningkatan pembelajaran metematika dari
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.
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tahun pelajaran, sehingga guru monoton di dalam proses belajar mengajar.
Di sisi lain, guru di kelas juga masih sering memperlakukan anak dengan
pendekatan yang sama tanpa memperhatikan polensi, perbedaan fisik. pola
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dalam diri setiap individu, tetapi masing-masing individu akan memiliki satu
atau lebih multiple mtelligences yang memiliki tingkat multiple intelligences
teratas. Dalam praktik pembelajaran di sekolah, sudah selayaknya seorang
guru memiliki data tentang tungkat kecenderungan mulnple imelligences
setiap siswa yang diperoleh melalui Multple Intelligences Research (MIR)



(Dewi Salma. P,2007 -7 ).
Matematika merupakan mata pelajaran umum yang dipelajari di
semua jenjang tingkatan pendidikan dan sangat erat kaitannya dengan

pelajaran wajib,
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pelajaran matematika masih sangat rendah, khususnya perkalian, pembagian,
diatasi maka siswa akan kesulitan dalam mempelajari materi perhitungan di
pelajaran matematika di tahap sclanjutnya. Pencliti juga melihat penerapan
metode pembelajaran yang dilakukan guru dalam materi berhitung pada




model ceramah tanpa ada proses timbal balik dari siswa, guru juga setelah
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megetahu  Penerapan Teori Mudtiple [ntelligences dapat Meningkatkan
Kemampuan Berhitung Siswa Kelas IV SD Inpres Mangempang,
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pelajaran matematika di SD Inpres Mangempang.
2) Meningkatkan konsentrasi dalam memilih cara belajar.
3) Mengembangkan rasa percaya dini.
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label mﬂrm!ﬂ“ﬁnmkmmuk}mdahnmyamm
kecerdasan. Istlah yvang digunakan Gardner untuk kecerdasan,
vakm  “mulople” memungkinkan cakupan kecerdasan terus
berkembang. Hal ini terbukt cakupan-cakupan kecerdasan yang
ditemukan terus berkembang mulai dan 6 kecerdasan (saat pertama
kali konsep mi dimunculkan) pada tahun 1983, yakmi: kecerdasan
lmgnistiln, mmmk-ws. spasial-visual, musik, intrapersonal,

mwnmjmlmmmkmm




menjadi 9 kecerdasan. Kecerdasan itu berkembang dan masih
banyak lagi kecerdasan yang belum ditemukan Gardner atau shli
lamKecerdasan multiple intellligences i lebih dititikberatkan pada
proses untuk mencapai akhir terbaik. Multple Intelligences punya
mnd::ﬂmmgabmmmmmukm
scmMmdem hhmne&npmgmm:ﬁkf
jmm ] ,,.,.,._..;.
‘“ﬁ D tmn!d’uinp.'e Intelligences

mmpmauﬂmnumwmm1mmm
menemukan 6 (Enam) kecerdasan, kemudian pada tahun 2002
menemukan kembali 3 (Tiga) kecerdasan, Ini membuktikan makna kata
Multiple tadi yang mempunyai makna majemuk dan mungkm akan
ditemukan kembali kecerdasan-kecerdasan lain selanjutnya.
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Thomas Amstrong menjelaskan bahwa teori Multiple Intelligences
memperluas potensi manusia di luar batas-batas nilai 1Q. dalam
mengembangkan teoni Muitiple Intelligences harus berhati-hati agar
tidak menggunakan istilah kecerdasan diukur menggunakan 1Q.
mmmmmmmmmmﬂm

memiliki keterampilan auditori yang sangat tnggi dan belajar
melalui pendengaran. Cin khususnya adalah gemar membaca,
menulis, dan berbicarn (diskusi) dan memakai kata tidak hanya
tersurut tapi tersirat (Mubhammad Youmi, 2018: 14).




Kecerdasan linguistik dapat kita jumpai di kalangan
masyarakat sekitar kita dimana mereka punya kemampuan untuk

{Muhammad Yaumi, 2021 - 14).

Tabel 2.2 Kecerdasan Logis Matematis
‘Kecerdasan Definisi

Sumber - Firdaus dalam jumal Alamsyah said, (Strategi Mengajar
Multiple Intelligences, Mengajar Sesuat Otak dan cara
Belajar Stswa, 2020; 52).
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Siswa yang menonjol dalam kecerdasan ini senang dengan
proses pembelajaran yang dirangcang dengan soal cerita untuk

T}

Mereka pemar menggambar, melukis atay mengukur gagasan-
gagasan yang ada di kepala dan sering menyajikan suasana serta
perasaan-perasaan hatinya melaui seni. Mereka sering mengalami
dan  mengungkapkan  perasaannya  dengan  angan-angan,
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Untuk meningkatkan kecerdasan ini siswa bisa diberikan
latihan rutin terkait pengenalan gambar, puzsie, kubus dan teka-
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Orang yang mempunyai kecerdasan ini sangal peka
terhadap suarn atau bunyi, lingkungan dan juga musik Mereka
memainkan musik di atas rata-rate. Mereka bernyanyi dengan
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secara vokal dapat memproduksi melodi. Mercka bisa bergerak
secara rmitmis atau ntme lagu untuk membantu mengingat
informasi yang diberikan pengajar (Hamzah 2014 - 51),

atau pemodelan. Mereka dapat mengungkapkan emosi dan
suasana hatinya melalui tarian (Julia Jasmin 2012 : 25).
Cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kecerdasan

i adalah dengan bergabung dengan klub olahraga, kematan




15

dan bentuk khas kemudian cobalah untuk mengenali benda-benda
tersebut secara tertutup (Hamzah 2014 - 54),
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maupun di rumah dan di lingkungannya (Julia Jasmin. 2012: 27).
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Tabel 2.6 Kecerdasan Interpersonal

membentuk sebuah model din seseorang yang akurat dan
menggunakan model itu untuk dilaksanakan secara efekuf dalam
kehidupan. Kecerdasan intrapersonal adalah  kemampuan
mengetahui diri sendin dan mengambil tanggung jawab atas
kehidupan dan proses belajar sescorang (Evelyn. 2012 - 23),
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|
Meningkatkan kecerdasan interpersonal ini bisa dengan

memilih tokoh favorit yang banyak nilai positif, baca biografinya
dan jadikan sebagai kawan untuk menumbuhkan imajinasi dalam

i U]
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input sensorik dari alam untuk menafsirkan lingkungan seseorang.
Kecerdasan ini memungkinkan orang-orang berkembang dengan
pesat  dalam  lingkungan-lingkungan yang berbeda dan
fenomena alam (Evelyn. 2012: 26).
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terbatas dan sangat kecil serta kapasitas untuk menempatkan diri
kehidupan, kematian, perjalanan akhir dari dunia, psikologi.
Sedangkan kecerdasan spiritual adalsh istilah yang digunakan
untuk menunjukan bahwa spritual berkorelasi dengan 1Q, EQ dan
SQ. Menurut Rossiter dalam buku Yasumi bahwa Sprinal
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Imtelligences Is an organic wisdom, an innate quality of knowing,
the “w ise self” that resides within us all and connects us with the

enigma of our existence (kecerdasan spritusl adalah suatu kearifan

Berikut ini adalah langkah-langkah Strategi Penerapan Teori

] Mhudtiple Intelligences yang akan diterapkan penulis dalam Penclitian
Tindakan Kelas di SD Inpres Mangempang. 1) Proses transfer ilmu

dua arah, guru mengajar atau membenikan presentasi dan proses kedua

siswa belajar atau siswa beraktivitas. 2) Menggunakan modalitas
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belajar yang tertingg, yakni: visual. suditory dan kinestetis. 1)
sehari-hari. 4) Menyampaikan maten yang diajarkan kepada siswa

QMUH@ '\? . 00
‘ nﬂ'fﬂ‘n'@ \
\l"" - "“4,9
3 \;\\‘ﬂm,,«y

¢) Melalw strategi penerapan teon Multiple [ntelligences mi pula
siswa belajar untuk lebih menggali potensi yang ada pada
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dianugerahkan l'uhuknpllmyn,ﬁehinih:sim:jmbdljar‘
d) Teori Multiple Intelligences ini juga sangat efektif karena

akan meningkatkan minat dan motivasi siswa pada pelajaran
ada umumnya (Hamzah. 2016: 20).
2) Kekurangan Penerapan Teori Multiple Intelligences




a) Sedikitnya waktu pembelajaran vang tersedia sedangkan
b) Menggangu kelas lain, karena memancing keingintahuan kelas

; Klasifikasi Matematis logis dan naturalis

3 Aalogi w_hﬁn visual-spasial
4 Identifikasi ww., mmn mms
5 Sosiodrama Liguistik, kinestetis dan interpersonal
6 Penokohan Liguistik, kinestetis dan visual-spasial
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kehidupannya di masa depan dan sast i adalah memberikan bekal
kemampuan yang dimiliki setiap anak yang berhubungan dengan
kemampuan yang penting dalam kehidupan sehan-han.




mengembangkan  kemampuannya, karakteristik perkembangannya

Sedangkan fakior ekstemnal adalah faktor dari luar diri anak
rendahnyn kemampuan berhitung anak misalnya pembelajaran yang
kurang menyenangkan, pembelajaran yang monoton dan media
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memfasilitasi  keanckaragaman siswa. Faktor lainnya yang juga
senganhi } in Bty adali keikdmsin e Beljic




tidak memerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang pola
keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dan unsur yang

merupakan obyek pikiran yang meliputi fikta, konsep, operasi
dan prinsip (Heruman. 2008: 7).

2) Bertumpu pada kesepakatan
Dalam matematika kesepakatan merupaksn tumpuan yang
penting. Contohnya adalah lambang bilangan




Py

3) Pola pikir dedukuf
Matematika sebagai “ilmu" hanya diterima jika berpola pikir
deduktif. Pola ini dapat terwujud dalam bentuk tidak sederhana.

\xv
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¢. Pembelajaran Matematika di SD
Pembelajaran matematika di Sekolsh Dasar adalah ussha
vang dilakukan oleh guru kepada siswa siswi SD untuk membangun
pemahaman terhadap matematika Selain itu berdasarkan lampiran




Peraturan Menteni Pendidikan dalam Permendiknas No. 22 tahun
mﬁmm{ndmmmmm
matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan

d. Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat
istilah bilangan Bilangan merupakan suatu ide yang bersifat abstrak
vang akan memberikan keterungan mengenai banyaknya suatu
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dibedakan menjadi 9, yakni bilangan sail atau asli, bilangan prima,
huwmwmmmwmm

’—6"'1 '\ /f” ’lll“‘\\
R NEATS

7) : (-6)+%; (-3)-6, dan sebagainva. Persoalan vang muncul dalam
kaitannya dengan soal-soal seperti itu, yakni bagaimana memberikan
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konkret, pada umumnya siswa dalam berpikir dari hal-hal yang
bersifar konkret menuju hal-hal yang bersifat abstrak.
Menurut Muh Setyo (20017:1.11-1.12), untuk mengenalkan

ﬁ'm**

.. 1“. n R

e

dasar. puru harus menggunskan alat peraga yang sesuai dengan
alat peraga sehingga siswa dapat berpikir konkret terhadap materi
operasi hitung bilangan bulat serta menjadikan aktif dalam
pembelajaran.
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B. Penclitian yang Relevan
penelitian-penelitian  yang membahas tentang multiple  intelligences

schagai pendckatan dalam pembelajaran  Matematika. Selain itu,
perbedaannya juga terletak pada lokasi dan waktu penelitian it

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hanifsh Lutfiati (2008). mahasiswa
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang,
Penelitiannys  berjudul, “Konsep AMultiple  Intelligences  dan
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Implementasinya dalam Pembelajaran Matematika di Kelas 3 SDIT As-
Salamah Ungaran " Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa di SDIT As-
salamah Ungaran pembelajaran Matematika dengan pendekatan muliiple

belajar di sekolah, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler,

3. Penelitian yang dilakukan oleh Imamul Muttagin (2009), mahasiswa
Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan Universitas Islan Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
penelitiannya berjudul, “Analisis AMultiple Intelhigences dalam Mata
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Intellegences Bagi Siswa Usia Pendidikan Dasar.” Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pengembangan multiple infelligences pada metode
pembelajaran  pendidikan untuk  siswa usia  pendidikan  dasar
membutuhkan kreativitas seorang pendidik (guru), baik dalam mengatur,




sangat terhihat persamaan maupun perbedaan. Persamaannya terletak pada
multple intelligences dan dilakukan di tingkat pendidikan dasar.

"445 % 2. .
\\‘h“"hf(/ '

kevakinan siswa terhadap matematika cenderung rendah dan masth perlu
siswa. Berdasarkan hasil ulangan hanan, ulangan tengah semester dan wjian
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jerung rendah
masih kurang dari sa atakan bahwa minat b
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e refens maka dilakukan penelitian berhitung siswa
_— meningkatkan iswa terhadap
Inttellegences. Un Mokt brisecava
Mﬂ'ﬂpa'ﬂ‘ mm m
SD Inpres
kelas IV
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Siklus 11

Siklus 111

Apakah terjadi interaksi antara guru dan siswa serta antara siswa
dengan siswa agar kegiatan belajar mengajar berlangsung efekuif dan
efisien. Sehingga kamampuan berhitung dalam mata pelajaran
matemnatika dapat meningkat.
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2. Faktor Hasil

Diselidiki penguasaan materi atau pemahaman siswa terkait materi

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Bagan Siklus dimodifikasi dan model Kemmis dan Mc. Taggart
{ Sumber: Arikunto. Dkk. 2014)




Intelligences dengan materi berhitung pada mata pelajaran
matematika,
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2) Mempersiapkan catatan lapangan dan dokumentasi untuk

2) Melakukan perbaikan tindakan, berdasarkan hasil diskusi bersama
guru kelas.

3) Melaksanakan pengolahan data yang diperoleh setelah siklus |
selesai dilaksanakan peserta didik.
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4) Menyimpulkan hasil refleksi tindakan yang akan digunakan
5) Membuat rencana perbaikan-perbaikan terhadap kekurangan-

/\

P & MUk, =
A e Ry

Intelligences pada siswa kelas IV SD Inpres Mangempang,



43

b. Wawancara

Menurut Esterberz dalam Sugiono (2014:72) wawancara adalah
pertemuan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk bertukar

| _/ - 3\’-"- MUH
.n,‘?.'

fiy

WhKASS g
.t\hhr//

s,
- _,.

Berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun oleh peneliti pada langkah
sebelumnya, peneliti kemudian membuat instrumen penelitian vang terdiri




telah ditentukan, Berkut instrumen penelitian yang digunakan dalam
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lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dianalisis dengan analisis deskriptf kualitatif Data kualitatif
memperoleh kesimpulan, Rumus yang digunakan untuk menghitung data
kualitatif adalah :
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B. Deskripsi Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas TV SD Inpres
Mangempang Semester | Tahun Ajaran 2021/2022 yang berjumliah 22
Bulat,
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terlthat bahwa kompetensi siswa masih rendah. Hal ini bisa terlihat dan
nilai evaluasi siswa pada materi berhitung bilangan bulat, dimana ada 6
siswa yang memperoleh nilai tuntas dan 16 siswa yang memperolah nilai di

' (KKM=70). Diperoleh data hasil

s
fif ;'m \‘_\

menimbulkan kebosanan bagi siswa dan hasil belajar tidak optimal. Selain
itu, siswa juga cendenung berbicara dan bercanda dengan temannya
dinjarkan.

Dari data diatas memicu peneliti untuk mendeteksi kecerdasan




siswa kelas IV SD Inpres Mangempang melalui interview guru kelas dan

,(, ‘g\‘-’\ //"’lll"‘\\ = 'y

1 Asmaul Husnah mgam hw dan
Interpersonal |

? Alfian Ramadansyah maknam ("irenersonal, Musik dan - Verbal

3 Alif Pratama Muhtar Visual-Spasial, Intrapersonal  dan

4 Hasmati Intrapersonal, Logika Matematika
dan Naturalis

& R vmh Ik. Intrapersonal,
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa kelas 1V SD
[npres Mangempang memiliki kecerdasan Mulnple Intelligences hal ini
dapat dibuktikan dengan ada 6 orang siswa yang memuliki kecerdasan
logis matemank (logika matematika), 10 orang siswa vang memiliki
kecerdasan Verbal Linguistik, 9 orang siswa yang memiliki kecerdasan
kinestetk, 22 orang siswa atau semua siswa memibki kecerdasan



Intrapersonal. 18 orang siswa memiliki kecerdasan Visual-Spasial, 8
mg-.ﬁsmymgmmﬁtﬂ&kmm&ﬂ.llmgﬁmmi;m
kecerdasan [nierpersonal, dan 7 orang siswa mﬂih kecerdasan

Q‘\\mt'h;,«%

adapun rinciannya dapat di lihat pada tebel dibawah ini.
Tabel 4-3 Persispan provek vang akan diterapakan dalam
menggaplikasikan teon Multiple Intelligences.
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Jenis

No.
Bentuk Pembelajaran

1. Verbal linguistis Membaca informasi dari buku

2 Pelaksanaan
a. Pentemuan Pertama
Tindakan ini dilaksanakan pada Kamis, 05 Agustus 2021

pada pukul 0930 — 1040, pada pertemuan ini materi yang dibahas
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adalah pengertian berhitung bilangan bulat yang terdini dari bilangan

BRI R
L8 EHIU Tt

/ﬁ*fum

tersebut. Setelah bernyanyi guru melakukan tanya jawab dengan siswa
mengajak siswa untuk bermain Permainan Naik Kereta Api. Guru
menunjuk 10 siswa unfuk bermain Permainan Naik Kereta Api di
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terlihat senang bermain Permainan Naik Kereta Api, sedangkan siswa
Setelah Permainan Naik Kereta Api selesai, siswa yang lain

sedangkan waktu pelajaran matematika sudah habis, siswa diminta
melanjutkan tugas tersebut di rumah dan dipresentasikan pada
pertemuan selanjuinya Pada akhir kegistaan pembelajaran. siswa




diberi kesempatan untuk bertanya terkait materi yang belum
dipahami
Kegiatan Akhir:

Untuk  membangkitkan kembali  semangat  belajar
Berhitung” yang di pandu oleh guru melalui vidio youtube
menggunakan media laptop. Semua siswa bemyanyi sambil berdini
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pada pertemuan sebelumnya. Siswa dimmnta duduk sesuai dengan
kelompoknya. Setiap kelompok diminta menunjukkan tugas

I
’ tugas Poster kepada guru yang nantinys akan ditempel di dinding
|




dalam waktu 10 memit. Kelompok yang dapat menyelesaikan
dengan benar dan cepal akan mendapatkan reward dan guru. Setiap

yang diberikan oleh guru. Semua siswa terlihat tenang mengerjakan
soal secara individu Setelah semua selesai, perwakilan siswa
mengumpulkan kepada guru.

Di akhir pembelajaran, guru menekankan pada siswa untuk

—
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mengisi lembar skala minat tersebut dengan jujur dan apa adanya,
N | -. | - & ot ‘..H
tlﬂlkm. nmmmk'mﬁimpmmmshhm-'?
dan
dengan tenang

» *ui **\

bersama-sama. Seluruh siswa ikut bernyanyi.

menyanyikannya

' - hﬁmkﬁplnipmdiﬁuzt

ada kegiatan

mgnguh: m‘mmmmmm

l ; iti menggunakan
pemahaman
i
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poster. laptop dan diselingi dengan menyayikan lagu ayo berhitung

\\\,.ﬂlh.,«//
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Peneliti dan observer mengamati proses pembelajaran menggunakan
strategi belajar berbasis Multiple Intelligence yang dilakukan Secara
keseluruhan proses pembelajaran matematika pada siklus 1 baik
pertemuan periama msupun pertemuan kedua dan ketiga telah
dilaksanakan oleh guru sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Pada siklus




apersepsi dan tujuan pembelajaran Jenis kecerdasan yang dilibatkan

dilaksanakan di luar kelas untuk menciptaan kecerdasan naturalis, Di
samping itu, metode Gambar Poster yang digunakan untuk
lama, siswa harus melanjutkan pembuatan Gambar Poster secara
kelompok di luar jam sekolah sebagai tugas ramah karena jam pelajaran




tidak mencukupi. Selain itu, metode presentasi yang bertujuan untuk
berhasil. Partisipasi siswa dalam kegiatan ini masih rendah, hanva ada

il . I,
t\}}‘ﬂ '_i!_q{

EAVCRIEaE
e
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dengan strategi Muluple Intelligences sesua dengan RPP yang telah
disusun. Sebelum tindakan kegiatan didominasi dengan kegiatan
ceramah, tanya jawab dan penugasan yang kurang mengaktifkan siswa
dan setelah tindakan siklus | pembelajaran yang diajarkan oleh guru

lebih bervariasi dengan strategi Multiple Intelligences dan siswa lebih




-

6l

aktif dan ikut partisipasi dalam kegiatan pembelajaran metematika di
kelas.

I mi akti wervasi guni da .',:fh. e

3 Z

-
S

diketahui dan tabel di atas bahwa siswa yang memiliki nilai kurang dari
KKM sebanyak 12 siswa atau sedangkan yang sudah mencapai KKM
sebanyak 10 siswa, jadi dapat disempulkan presentass etuntasan
berhitung siswa kelas IV SD Inpres Mangempang adalsh 45 46 %.




Tabel 46 Peningkatan Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pra-Siklus ke
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Hasil belajar siswa Hasil belajar siswa
n menunjukkan 6 dan 22siswa menunjukkan 10 dani 22 siswa
dlkdunmpadah dinyatakan tuntas KKM.




i{mn hr// a y

dalam perbaikan pembelajaran siklus I, selanjutnya digunakan untuk
pembelajaran pada siklus I, dilaksanakan cvaluasi untuk mengukur
keberhasilan siswa dalam penguasaan materi
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I melalui Multiple Intelligences yang tersaji di atas diperoleh hasil gury
sudah dapat melaksanakan pembelajaran dengan indikator AMultiple

Intelligences. Namun /\rI :

Multiple Intellingences khususnya pada pertemuan periama, akan tetatapi
masalah tersebut dapat diatasi dipertemuan kedua dan ketiga. Untuk itu
sebelum mengadakan kegiatan pembelajaran pada siklus 11, peneliti
bersama guru kelas dan ketua kelas mempelajan materi serta menyiapkan
media dan alat yang belum dilengkapi di sviklus | agar pada suklus I1 ini




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk siklus 11, lembar kerja
siswa dan lembar evaluasi dibuat dan dikonsultasikan kepada dosen ahli.

gl - W\ Jﬂ I, r% r
= o _:‘f,:;?
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Kegiatan Awal.

menandakan lagu berhenti, lalu guru memberikan pertanyaan
v uateri. Setiap ek  ddinta itk Bk i nsaet
Jawaban dari soal yang dibacakan guru. Siswa yang memegang
bola berkesempatan menjawab pertanyaan dan guru Siswa vang




T4

kelompok. Setiap anggota kelompok turut berpartisipasi dalam menyusun
puzzle serta ada pembagian tugas yang jelas. Siswa terlihat senang dan
fokus dalam menyusun puz=le secara kelompok. Pada saat kuis permainan

/ 23 pon
Q- WPK ‘ﬁ“q_

\\mﬂihrf

AN I}
AR SO pF @
o e
pengamatan, keterlaksanaan pembelajaran mm dengan
strategi berbasis Multiple Intelligences oleh guru pada siklus, Adapun
persentase keterlaksanaan pembelajaran pada setiap periemuan siklus 11
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4-9 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

No Pertemuan  Jumlah Skor  Presentase Kriteria
1 | 14 63% Baik
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2 16 2% Sangat Baik
16 72% _ Sangat Baik

L b2
e

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 47 guru sudah dapat

pembelajaran di kelas. Banyak siswa yang akiif bertanya dan antusiag
untuk mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru Selan i, dalam tugas kelompok siswa sudah dapar bekerja
sama dengan baik dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Beberapa
siswa vang tadinya lamban dalam mengerjakan tugas sudah dapat
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kematan lain di luar kegiatan pembelajaran vang diberikan oleh guru,
seperti bergurau atau berbicara sendiri di luar materi yang dipelajani.

menunjukkan 10 siswa atau 45% dari 22 siswa di kelas 1V memperoleh
nilai di atas nilai KKM. Sedangkan pada siklus 11 diperoleh hasil 22 siswa
memperoleh nilai di atas nilai KKM.
Tabel 411 Peningkatan kemampuan Berhitung dari Siklus 1 ke
Siklus I1

No. Siklus 1 Siklus 11
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1. Fokus meningkatkan  Siswa  dapat  memahami
kemampuan berhitung kecerdasan yang dimiliki dan
siswa sesual jenis mampu mengaplikasikan di
mielligences yang dimilik  pelajaran matematika

tanga .f-
berapa 1%‘\1‘]'1'.];,/4' )

Sl diatas KKM.(T0y
Berdasarkan paparan pelaksanaan pembelajaran tersebut, di bawah
im disajikan ringkasan hasil peningkatan pembelajaran metematika siklus
I melalui Multiple Intelligences dalam 1abel berikut.
Tabel 412 Hasil Peningkatan Pembelajaran Metematika dari Siklus | ke
Siklus!l melalw Multiple Intelligences
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Proses pembelajaran yang dilakukan selama pra-tindakan hingga
siklus 11 mengalami peningkatan Peningkatan pembelajaran dilihat dari
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terlaksananya  kegiatan-kegiatan yang melibatkan Teori  Muluple
intelligences, yaitu verbal linguistik, logis matematis. kinestetis, musikal,
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tidak dimunculkan pada siklus I, tetapi telah dilaksanakan pada siklus [1
dengan mempresentasikan hasil mind map.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan logis matematis belum
dilaksanakan oleh guru pada pra-tindakan. Pada pra-tindakan, guru belum
mﬂakmltw_'m pengamatan tetapi sudah muncul pada siklus |




dengan mengamati cara berhitung Bilangan Bulal, dan pada siklus [
kegiatan ini tidak dimunculkan. Pada pra tindukan, kegiatan percoban

dan sudah muncul pada siklus | dengan adu kecepatan menggelindingkan
Kegistan yang melibatkan kecerdasan musikal dilaksanakan
dengan melakukan hafalan berirama Pada pra-tindakan, guru belum
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membelajarkan metematika dengan hafalan berirama. Pada sikius |
kegiatan hafalan berirama dilakukan dengan mengahafal pengertian
Berhitung Bilangan Bulat, dan pada siklus 1 terlaksana dengan menghafal

Kegiatan vang melibatkan kecerdasan kecerdasan intrapersonal
Pada pra tindakan, permainan individu belum dilaksanakan, tidak
dimunculkan pada siklus I, tetapi sudah terlaksana pada siklus I dengan
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permaman individu pengumpulan sampah plastik. Sedangangkan untuk
dalam pra-tindakan, siklus I maupun siklus [1

E%ii‘
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Pada refleksi siklus I, kegiatan yang perlu diperbaiki adalah kegiatan
yang melibatkan kecerdasan kinestetis dan kecerdasan visual spasial




siklus [I, proses pembelajaran metematika mengalami peningkatan yang
ditunjukkan dengan terlaksananya indikator Multiple Intelligences dalam

\\\mllfw//'
\1"7\

membuat siswa lebih akif dalam mengikuti pelajaran di kelas sehingga
menimbulkan kebosanan bagi siswa dan hasil belajar tidak optimal. Ketidak
aktifan siswa terlihat dari kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran,
Siswa justru lebihtertank untuk berbicara atau bergurau dengan temannya. Hal
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i juga menghambat proses pembelajaran karena siswa menjadi sangat lamban
materi “Berhitung Bilangan Bulat™ menunjukkan 16 siswa masih berada di

visual spasial karena indikator belum muncul dalam kegiatan pembelajaran,
Evaluasi pembelajaran siklus I diperoleh hasil 10 siswa atau 4546% dari 22
siswa di kelas IV memperoleh nilai di atas nilas KKM. Hasil tersebut menjadi
refleksi untuk diadakannya siklus I1.




Pada siklus 11 pembelajaran lebih ditekankan pada kecerdasan kinestetis
dan visual spasial. Sesuai dengan refleksi pada siklus I, beberapa kegiatan

s nn.ﬁ

ar “"‘449 |
\’\ﬂ“ “n"/] |

/ﬂ'qvt‘“

ﬂ\ ‘ \\ '

Jumlah 2 10 22 00 22 100
Berdasarkan tabel rekapitulasi pengelompokan nilai pada tabel 413




pelajaran metematika. Hal ini terbukti dengan klasifikasi tuntas sebelum
disdakannya tindakan, jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas KKM
berjmlah 6 siswa atau2728% dati jumlah 22 siswa. peningkatan terjadi
berjumlah 10 atau 45,56% dari

i <3
lllllllllll



| 6. Kecerdasan interpersonal dengan diskusi dan melaksanakan tugss secara
8. Kecerdasan Naturalis dengan fokos pada interaksi siswa.

.
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Proses peningkatan hasil belajar metematika dengan menggunakan
teon Mulriple Intelligences ditunjukkan dengan hasil observasi aktivitas
guru. Pada siklus | pertemuan pertama, aktivitas guru memperoleh skor 63%

-H:/-\, g MUHA N\ _
’ -'/ ﬂ-% i i{‘n n., "4!., . .
' "0: \ .

sebagai benkut:
berupa Sarana dan prasarana yang lengkap supaya guru lebih mudah
dalam menerapkan teori Multiple intelligences dalam kegiatan belajar




Intelligences dalam menyampaikan materi di dalam kelas karena dengan
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KISI-KISI MULTIPLE INTELLIGENCES

’ Melukukan permainan kelompok
7. | Intrapersonal Pemberian motivasi dan evaluasi mandini
Naturalis Pemanfaatan lingkungan
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HENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RIFF)

Muma Setlah
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Pra Siklus

Kemampuan Berhitung
Nama /P Nilai  Keterangan
Asmaul Husnah P 75 Tuntas
Alfian Ramadansyah maknum L 60 Belum Tuntas
Alif Pratama Muhtar L 55 Belum Tuntas

75 Tunas
Belum Tumas




t. Ama Belum Tuntas
5.‘[, Hums 5 'Tln'“ﬂ-E
22 Sarah P 69 Belum Tuntas.
Jumlah 22 1603
Rata-Rata 22 i
KKM 70
Tuntas 10
Tidak Tuntas 12
Prentasi ketuntasan 4546

No Nama P
I Asmaul Husnah P
2 Alfian Ramadansyah maknum L
3 Alif Pratama Muhtar L
4 ati :
5
6
7

Nilai Keterangan

B0 Tuntas
65 Belum Tunias

60 Belum Tuntas
85




Siklus 11







HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MATERI BERHITUNG BILANGAN BULAT

Kelas IV
Mata Pelajaran - Matematika

suyam ik f an dipelajan. Selanjutnya guru

;:;'1 P\:’ "‘ud‘q”‘*b\\~ diberi waktu untuk




Har
Narasumber

HASIL WAWANCARA SEBELUM TINDAKAN

I | Metode/model/pendekatan apa yang biasa digunakan dalam pembelajaran Matematika?

Jawab:

Biasanya siswa saya suruh membaca dan mengerjakan soal dari buku paker.

Jawab:

7 | Kesulitan/masalah apa yang sering ditemui di dalam proses pembelajaran?

Dalam kegiatan pembelajaran, banyak siswa yang belum dapat serius
mengikuti pembelajaran sehingga kelas ramai dan siswa sering sibuk sendiri,
baik mengobrol, bergurau, dan berjalan-jalan di dalam kelas,







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus 1 Pertemuan |
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak
A. | Kegiatan Awal N
I Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
2. Guru memeriksa kehadiran dan kesiapan siswa. v

'P}"'_

WA {\\

gl gan -
yang d:iﬂ:uhn oleh pm siswa.
4 Guru  melibatkan  partisipasi  siswa  dalam v
pembelajaran yang melibatkan Mudliple Intelligences
siswa.
5. Guru menghargai  hasil penugasan siswa  dengan v
memperhatikan Multiple Intelligences siswa.
6. Guru melakukan penilaian autentik selama proses |
pembelajaran dengan teori Muftiple Inrelligences




| berlangsung.
7. Guru memberikan tes evaluasi pada akhir|
pembelajaran yang melibatkan Mudtiple lmelligences
C. | TINDAK LANJUT v
I. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanva maten yang Jelas.
I. Guru  membimbing s tuk membuat
kegiatan pembela
2. Guru memberi ¥
melibatkan
A 14
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus I Pertemuan 2

Aspek yang Diamati

Tidak

Kegiatan Awal
I. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
bersama

......

-----------

j-. ciatan dene Nl
vang dilakukan oleh para siswa.

4 Guru melibatkan  partisipasi  siswa  dalam
pembalqm yang melibatkan Multiple nrelligences

5. Gu:m menghargai  hasil karya siswa dengan
memperhatikan Mm"ﬂhﬂe fmﬂw SISWA.

6. Guru melakukan autentik selama proses

pembelajaran dengan teori Multiple Intelligences




__ berlangsung
7. Guru memberikan  tes  evaluasi  pada  akhir
pembelajaran vang melibatkan Mudtiple Intelligences

siswa.

C. | TINDAK LANJUT
I. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang maten yvang belum jelas.

2. Guru  membimbing  sis

W - ¥ al F




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Siklus | Pertemuan 3

Aspek yang Diamati

| materi yang telah dip

Tidak

Kegiatan Awal v
I. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa

bersama.

3 .--.’;,f‘f' dencan n

4. Guru menyampaikan

7
y
‘I

l

1111111
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woa N

-

;! s g =g

4

5. Guru menghargm hasil karya siswa dengan |

SISWiIL

memperhatikan Mudtiple Intelligences

6. Guru melakukan penilnian autentik selama proses =+
pembelajaran dengan teort Multiple Intelligences




| berlangsung

7. Guru  memberikan  tes  evaluasi  pada  akhir v
pembchjimn yang melibatkan Mudtiple Intelligences
(& Tml:mxmm J

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
Hel'hmyltentl_ngmﬂunym I
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Siklus IT Pertemusn |
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak
A. | Kegiatan Awal vy
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa

M i T ¥
M gE= Al -
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raugpdﬂlkukan oleh para siswa.
4 Guru  melibatkan  partisipasi  siswa  dalam ¥
pembelajaran yang melibatkan Multiple Intelligences

SISWa.

l 5. Guru menghargai hasil karya siswa dengan v
memperhatikan Multiple Intelligences siswa.
6. Guru melakukan penilaian autentik selama proses | v
pembelajaran dmgnn teori Muluple Intelligences




berlan;
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7. Guru membenkan tes evaluasi pada akhir
pembelajaran yang mehbatkan Multiple [nielligences
siswa.

TINDAK LANJUT
bertanya tentang materi yang belum jelas.

2 Guru  membimbing  sisy
kesimpulan pembelajarg




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Sikluy I Pertemuan 2
No. Aspek yang Diamati Ya | Tidak
A. | Kegiatan Awal v
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
bersama.
3. Guru melakukan persi matenn |
vang telah dipe
4 Gurum v
ang
S, ¥
B. | P b
a A D
o v
\I.
% L)
+
2 G ¥ —
m
Mul AN L
3 Gum v
vang dilakukan oleh pam siswa.
4 Guru melibatkan  partisipasi  siswa  dalam v
pembelajaran yang melibatkan Multiple Intelligences
| siswa
5. Guru menghargai  hasil karva siswa  dengan v
memperhatikan Mulrple Intelligences siswa.
6. Guru melakukan penilaian autentik selama proses |
pembelajarin dengan teon Multple Intefligences




berlan
7. Guru memberikan tes evaluasi pada akhr | Y
pembelajaran yang melibatkan Mudtiple Intelligences

siswa.
C. | TINDAK LANJUT _ v
|. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang 1 yang belum jelas.




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Siklus II Pertemuan 3
No. Aspek yang Diamati Ya  Tidak
A. | Kegiatan Awal )
I. Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
.

2. Guru memenksa kehadiran da

setiap k ngan I

yang dlllkukan oleh para siswa.

4. Guru  melibatkan  partisipasi  siswa  dalam v
pembelajaran yang melibatkan Multiple Intelligences
sIswa.

5. Guru menghargai  hasil karya siswa dengan v
memperhatikan Multiple Intelligences siswa.

6. Guru melakukan pemilaian autentik selama proses
pembelajaran dengan teori Mudtple Intelligences |




7. Guru memberkan tes evaluasi pada akhir| 4
wmbehjm vang melibatkan Multiple Intelligences
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Skor |

[ I B

Kriteria Penilaian
Sangat Baik 91%-100% =  Sangat Baik
Baik 81%-90% = Baik
Cukup T1%-80% = Cukup

Kurang 0%-70% =

Kurang




Nama
Kelas
No. Presensi
Pertemuan

Pertemuan 1Han, Tanggal

A. Lembar Observasi Afektif

LEMBAR OBSERVASI SISWA

No. Aspek
I | Siswa berpaf
2| Siswa
L]
+

4.
Skor4 = Sangat Baik
Skor3 = Baik
Skor2 = Cukup
Skor1 = Kurang
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- Siklus |
1 2 3 4
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v
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14
Kriteria Penilaian
91%-100% =  Sangat Baik
81%-90% = Baik
71%-80% = Cukup
0°e-70% = Kurang
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Dokomentasi Pra Siklus
Wentiikas kecerdasan Multiple lorellingeances

Pembelajaran Mengunakan Media Gans Bilanpan unuk meingkatkan kecerdasan Visual Spasial,
Kimnestetik don logis matematis




L )

Pemnelajaran dengan fokus pada kecerdasan Interpersonal, musikal. Verbal Linguistik dan logis
Matematis




—

-

Pembelgjaran nuturalis, kinetetik dan interpersonal




—

Game Logika matematika mengunakan media lidi
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Tes Siklus |

Tes Siklus 11







RIWAYAT HIDUP

Herawati, dilahirkan di Kabupaten Gowa tepatnya di
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